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Sambutan Ketua Panitia 
 
 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa karena atas perkenan-Nya-lah Seminar Nasional Riset Inovatif (Senari) yang ketiga ini 
dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan seminar ini digagas pertama kali oleh 
Lembaga Penelitian Undiksha untuk mewadahi publikasi hasil-hasil penelitian yang mengedepankan 
sisi inovasi dan keunggulan serta berkarakter dalam tujuannya untuk memperkuat identitas bangsa. 
Hal ini tercermin dalam tema yang secara konsisten diusung Senari sejak awal pelaksanaannya, yaitu 
―Memperkuat Jati Diri Bangsa Melalui Riset Inovatif, Unggul, dan Berkarakter‖. Kami juga dengan 
bangga memperkenalkan konferensi internasional kami yang pertama, The 1

st
 International 

Conference on Innovative Research Across Disciplines (ICIRAD), yang pelaksanaannya bersamaan 
dengan Senari ketiga kali ini. Dengan tujuan yang sama, ICIRAD digagas untuk menjadi sebuah 
forum bagi peneliti dalam berbagi dan berdiskusi perihal hasil-hasil riset yang diharapkan mampu 
memberi wawasan yang jauh lebih luas bagi peneliti-peneliti internasional pada umumnya dan peneliti 
Indonesia pada khususnya.  

Senari ketiga telah menerima pendaftaran sebanyak 159 artikel dan abstrak dari tiga 
kelompok disiplin ilmu yang meliputi bidang pendidikan, sosial dan humaniora, serta sains dan 
teknologi. Melalui proses review yang ketat, sebanyak 151 artikel dan abstrak dinyatakan memiliki 
kelayakan untuk dipublikasikan dan dipresentasikan pada Senari kita tahun ini. Kegiatan ini juga 
dihadiri oleh peserta-peserta non-pemakalah. Peserta yang hadir berasal dari beragam kalangan baik 
pendidik, lembaga pemerintah, praktisi, maupun mahasiswa. Tidak hanya dari Bali, pemakalah dan 
peserta yang hadir juga berasal dari berbagai provinsi di seluruh Indonesia, di antaranya Sumatera 
Barat, Riau, Sumatera Selatan, Jawa Barat, DKI Jakarta, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan 
Timur, Nusa Tenggara Timur, Gorontalo, dan Sulawesi Utara. Untuk itu izinkanlah saya atas nama 
panitia mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta pada Seminar Nasional Riset Inovatif 
yang ketiga tahun 2015, yang kita laksanakan pada tanggal 18 dan 19 Nopember 2014 di Hotel 
Grand Inna Kuta Bali. 

Penyelenggaraan bersama Senari Ketiga dan the 1
st
 ICIRAD tahun 2015 menampilkan empat 

pembicara utama yaitu Prof. Zainal Arifin Hasibuan, Ph.D sebagai Ketua Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dan Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komputer (APTIKOM) Indonesia, Prof. Harry 
Aveling dari La Trobe University Australia, Prof. Sariyasa, M.Sc., Ph.D. dari Universitas Pendidikan 
Ganesha Indonesia, dan Prof. Kongkiti Phusavat dari Kasetsart University Thailand. Atas nama 
panitia, izinkalah saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
para pembicara yang telah memenuhi permintaan panitia sebagai narasumber dalam kedua kegiatan 
ini. 

Kegiatan-kegiatan kami ini tidak dapat terselenggara tanpa dukungan dan bantuan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini izinkanlah saya mewakili panitia mengucapkan 
terima kasih banyak kepada: (1) DIKTI atas pendanaan penelitian yang diberikan, khususnya kepada 
peneliti UNDIKSHA sehingga para peneliti dapat melakukan dan mempublikasikan hasil-hasil 
penelitiannya; (2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha yang telah mendukung terselenggaranya 
kegiatan ini; (3) Pemerintah daerah kabupaten Buleleng dan Provinsi Bali atas kerjasama yang telah 
terjalin selama ini baik di bidang penelitian maupun pengabdian pada masyarakat dengan peneliti-
peneliti UNDIKSHA; (4) Komite Program yang telah memberikan dukungannya baik moral maupun 
material untuk pelaksanaan kegiatan ini, (5) para reviewer yang telah bekerja keras dalam proses 
seleksi artikel-artikel dalam seminar nasional riset inovatif ini, dan (6) seluruh panitia pelaksana atas 
kerja keras dan dedikasinya demi terselenggaranya kegiatan seminar nasional ini. 

 
 
 
 Singaraja,  Nopember 2015  
 Ketua Panitia 
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KATA SAMBUTAN 
 
Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
dan Salam Sejahtera buat kita semua. 
 
Kita patut memanjatkan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, 
karena hari ini kita dapat melaksanakan International Conference on Innovative Research and Across 
Discipline (ICIRAD) yang ke-1 dan Seminar Nasional Riset Inovatif (SENARI) yang ke-3 dengan tema 
―Memperkuat Jati Diri Bangsa melalui Riset Inovatif, Unggul, dan Berkarakter‖. Kegiatan ini digagas 
dan diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian, Universitas Pendidikan Ganesha.  
 
Saya mengucapkan selamat kepada Lembaga Penelitian Undiksha yang sudah membangun wadah 
akademik ini, sehingga para dosen atau peneliti baik di lingkungan Undiksha, maupun dari luar, 
memiliki ruang untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuannya baik di bidang Sains & 
Teknologi, Sosial & Humaniora, serta Pendidikan. Saya berharap bagi seluruh peserta seminar dapat 
memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Publikasi ilmiah dalam jurnal bereputasi internasional berperan sebagai media aktualisasi diri para 
akademisi dan peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara internasional. Negara-negara 
yang memiliki mutu pendidikan dan IPTEK yang bagus cenderung memiliki jumlah publikasi 
internasional yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan salah satu wadah bagi para peneliti 
untuk mempublikasikan hasil karya ilmiahnya. Research is never ending process, maka 
publikasikanlah hasil-hasil penelitian saudara. Sehingga universitas tidak menjadi menara gading 
yang hasil-hasil penelitiannya tidak menjangkau masyarakat. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
Abad ke-21 ini menjadi abad paling inovatif dalam sejarah umat. Disadari atau tidak, kita sedang 
berada dalam arus perubahan sejarah yang sangat dahsyat. Dalam menghadapi arus perubahan 
yang dahsyat ini, kami meyakini bahwa teknologi adalah “driver for change”. Kecenderungan ini 
terus menguat, karena proses pengembangan teknologi tidak pernah berhenti. Kalau kita gagal, itu 
kesalahan kita sendiri, karena kita tidak mampu membaca tanda zaman, bukan salah orang lain atau 
masa lalu. Kalau kita kelak tampil unggul di depan yang lain, itu terjadi karena kerja keras dan 
kemampuan kita dalam beradaptasi. 
 
Saudara-saudara sekalian, 
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar dan para undangan yang 
turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Saya juga ucapkan terimakasih kepada Lembaga 
Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha yang telah berusaha keras untuk menyelenggarakan 
kegiatan ini. Semoga seminar kali ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, masyarakat dan 
kemanusiaan. 
 
Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan. Om Santhi, Shanti, Shanti, Om.    
 
 Singaraja, 13 Nopember 2015 

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, 

 
Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. 
NIP. 195910101986031003 
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ABSTRACT 

 
The objective of this research is to develop School Performance Index (SPI)m that can be used to 
assess school performance. The research ouput (1) SPI instrument design that can be used as a 
direction for school performance assessment, (2) develop criteria/ondicators systematically 
sustainnability through SPI in some school sample, and (3) implement, evakuate, and develop  further 
SPI instrument  so that it can be dessiminated and applied to schools generally. 
The research as  research and development is to develop IPS Instrument that is developed a model that 
is analyzed, desogned, adopted as a model of SPI. Try out and instrument validity that has been 
developed will be tried out operasionally and limited try out  and field  try out. Before final implenetation, 
it will be donerevalidation. Research team will advice, monitor, evaluate by using brainstorming and 
workshop together with school team. Revised instrumentwill be done through reflection together and 
therefore the o bjectives of instrument developemnt and implementation can be achieved. 
 
Key Words: Assaessment, instrument, index, perfermance, school, quality, innovation 
 

 
A. Latar Belakang 

Mengukur kinerja sekolah menjadi isu 
penting dalam Pengembangan Sekolah 
Seutuhnya/School Integrated Development 
(PSS/SID). Sejalan dengan semakin 
meningkatnya permintaan masyarakat terhadap 
transparansi. akuntabilitas dan layanan yang 
lebih baik, maka pengukuran kinerja sekolah 
menjadi key component (komponen kunci) 
dalam perencanaan, pengembangan dan 
manajemen sekolah  (Othman dan Abd. Rauf, 
2009).  

Penggunaan indikator kinerja dapat 
memberikan informasi tentang efisiensi dan 
efektivitas program yang dirancang oleh 
sekolah dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi. Indikator kinerja juga sangat penting 
untuk mengukur seberapa baik sekolah 
melakukan quality improvement (peningkatan 
kualitas) dan upaya-upaya apa saja yang harus 
dilakukan untuk memperbaiki mutu secara terus 
menerus (continous improvement) (CORE, 
2013). 

Meskipun pemerintah melalui 
Depdiknas telah mengeluarkan beberapa 
pedoman terkait pengukuran kinerja sekolah, 
namun fokusnya masih lebih banyak pada 
kepala sekolah dan guru, misalnya Pedoman 
Penilaian Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah 

dan Pedoman Penilaian Kinerja Guru 
(Depdiknas, 2008, 2012). Pedoman umum 
tentang pengukuran kinerja sekolah secara 
menyeluruh belum dibuat, kalaupun telah dibuat 
pada hakekatnya sudah saatnya harus direvisi, 
mengingat dinamika dan perkembangan dalam 
pengelolaan sekolah yang senantiasa berubah 
dengan sangat pesat.  

Di berbagai negara, seperti Malaysia, 
Inggeris, Amerika Serikat dan Australia, 
pengembangan instrumen-instrumen 
Performance Measurement System (PMS) atau 
Sistem Penilaian Kinerja (SPK) khususnya di 
bidang pendidikan dilakukan dengan gencar 
(Metawie dan Gilman, 2005). Salah satu 
aplikasi pengembangan PMS adalah School 
Performance Measurement Indicators (SPMI). 
SPMI ini tidak hanya berfokus pada penilaian 
hasil ujian atau prestasi yang dicapai oleh 
siswa, tetapi juga berorientasi pada dimensi 
efisiensi dan efektivitas manajemen sekolah. 

Merespon dinamika globalisasi dan 
semakin ketatnya persaingan dalam dunia 
pendidikan, sudah saatnya sekolah di Indonesia 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
instrumen Penilaian Kinerja Sekolah, misalnya 
dalam bentuk School Performance Index (SPI) 
atau Indeks Kinerja Sekolah (IKS). Penilaian 
indeks kinerja sekolah perlu secara intens 
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dilakukan sebagai salah satu sarana kontrol dan 
evalusi terhadap perencanaan pengembangan 
sekolah. Selain itu, penilaian kinerja berperan 
penting untuk menentukan lagging dan leading 
indicator pada dimensi-dimensi utama dan 
tujuan-tujuan strategik sekolah, agar sekolah 
dapat menyimpulkan formulasi keberhasilan 
kinerja yang telah dicapai dan sebagai 
pendorong perubahan dan perbaikan mutu 
sekolah secara berkelanjutan (Gunanta, 2012). 

 
 

B. Tujuan, Urgensi dan ManfaatPenelitian 
Pengembangan dan implementasi 

instrumen Indeks Kinerja Sekolah (IKS) 
sangatpentingdikajisecara mendalam karena 
dapat menjadi tool untuk melihat kriteria 
keunggulan yang dicapai oleh sekolah dari 
berbargai aspek dalam pengelolaan sekolah. 
Inisiasi penilaian kinerja  dengan metode IKS 
merupakan langkah penting dalam 
mengembangkan sistem penilaian sekolah 
dengan pendekatan  holistik (menyeluruh) 
sekaligus sebagai instrumen evaluasi diri 
sekolah. Instrumen IKS didesain sebagai alat 
penilaiain secara komprehensif yang 
memperhitungkan dan mempertimbangkan 
umpan balik dari semua 
stakeholder sekolah (pihak manajemen dan 
administrator sekolah, guru, siswa dan orang 
tua serta masyarakat. 

Urgensi penelitian ini adalah perlunya 
sekolah melakukukan ‖introspeksi‖ terhadap 
peningkatan mutu dan pengembangan sekolah 
secara menyeluruh dari seluruh aspek yang 
terkait dengan pengelolaan sekolah melalui 
penilaian kinerja. Proses penilaian kinerja 
sekolah mutlak untuk dilakukan secara berkala 
dan terbuka untuk membantu dan 
memberdayakan sekolah agar mampu 
mengembangkan seluruh potensi dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu, 
sekolah dituntut untuk mencatat dan mengukur 
pencapaian pelaksanaan kegiatan 
pengembangan sekolah dalam rangka 
memetakan secara utuh dan komprehensif profil 
sekolah. 

Faktor kesuksesan sekolah secara 
konsisten dalam menjaga dan meningkatkan 
mutu melalui penilaian kinerja secara berkala, 
pada akhirnya merupakan kesuksesan 
pelaksanaan pendidikan baik secara lokal, 
regional dan nasional dan juga kesuksesan 
semua stake holders pendidikan. 
Pengembangan instrumen penilaian kinerja ini 

dapat membantu sekolah untuk mengukur 
sejauhmana kesesuaian pencapaian indikator 
kinerja atau target kerja yang telah ditetapkan 
dalam jangka waktu tertentu dan melalui 
strategi pelaksanaan tertentu. Dengan demikan, 
diharapkan hasil penelitian ini dapat melahirkan 
konsep dan model penilaian kinerja sekolah 
melalui pengembangan instrumen Indeks 
Kinerja Sekolah/School Performance Index 
(IKS/SPI) yang dapat diimplementasikan pada 
sekolah dalam rangka meningkatkan sinergitas 
kemandirian mutu dan inovasi pengelolaan 
sekolah 

Tujuanumumpenelitian ini adalah 
menyusun dan mengembangkan instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah/School Performance 
Index (IKS/SPI) yang akan digunakan untuk 
menilai pencapaian kinerja sekolah. Dengan 
pengembangan dan implementasi instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah diharapkan mampu 
meningkatkan sinergitas kemandirian mutu 
dan inovasi pengelolaan sekolah.   

Terdapat empat perspektif utama 
yang tercakup dalam penelitian ini, yaitu: 
pertama, mendeskripsikan dan memetakan 
mekanisme penilaian kinerja sekolah yang 
dilakukan di sekolah. Kedua, mendesain 
konsep dan mengembangkan Indeks Kinerja 
Sekolah sebagai instrumen untuk mengukur 
kinerja sekolah secara menyeluruh. Ketiga, 
merumuskan dan implementasi instrumen 
baik pada sekolah uji coba maupun sekolah 
lainnya. Perspektif keempat yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah 
menganalisis kemanfaatan instrumen 
khususnya dalam pengembangan sekolah. 

  
C. Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar (SD) yang ada di Kota 
Gorontalo. Pada tahap awal, instrumen yang  
dikembangkan akan diimplementasikan di 2 
(dua) SD sampel. Selanjutnya, pada tahap 
berikutnya diterapkan pada 5 (lima) SD yang 
dipilih sebagai sekolah uji coba awal 
(preeliminary sampel). 

Prosedur pengembangan instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah menggunakan 
pendekatan penelitian pengembangan (R&D). 
Terdapat sepuluh langkah pengembangan yang 
diadopsi dari Borg dan Gall (1989) dan 
Cennamo dan Kalk (2005). Ke 10 langkah 
tersebut digambarkan dalam diagram di bawah 
ini: 
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
D. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan inti penelitian ini adalah pada 
tahap pengembangan intrumen Indeks Kinerja 
Sekolah (IKS), yakni melakukan uji coba empiris 
terhadap intrumen yang telah dikembangkan. 
Tujuannya adalah untuk  mengetahui apakah 
intrumen  IKS yang dikembangkan telah 
memenuhi kriteria sebagai intrumen yang valid, 
praktis, dan efektif dalam menilai kinerja 
sekolah.  
 
Deskripsi hasil Observasi tentang Instrumen 
Penilaian Kinerja Sekolah 

Sebelum kegiatan pengembangan 
Instrumen Kinerja Sekolah terlebih dahulu 
dilakukan observasi pada dua sekolah sampel 
penelitian yaitu: Sekolah Dasar Negeri 30 Kota 
Selatan dan Sekolah Dasar Negeri 65 Kota 
Timur Gorontalo. Observasi yang dilakukan 
bertujuan untuk melihat dari dekat bagaimana 
sekolah melaksanakan penilaian kinerja 
terhadap sekolah mereka. 

Hasil observasi dan informal interview 
yang dilakukan pada kedua sekolah sampel 
menunjukkan bahwa dalam melakukan 
penilaian kinerja sekolah umumnya digunakan 
instrumen-instrumen sebagai berikut: 

Research and Information 

Collecting 

Planning 

Develop Preliminary  

Form of Product 

Preliminary 

Field Testing 

Main product revision 

Main Field Testing 

Operational  

Product Revision 

Final Product 

Revision 

Pengumpulan informasi observasi lapangan, kajian pustaka, review existing model. 

Gambaran awal kondisi dan penentuan rancangan pengembangan instrumen. Kompilasi 

informasi tentang 1) Instrumen penilaian kinerja yang selama ini digunakan di sekolah, 2) 

Komponen dan indikator kinerja yang digunakan, 3) Profil dan potret sekolah, 4) Kajian 

model yang sudah ada 5) Permasalah sekolah terkait perbaikan dan peningkatankinerja 

sekolah, dan 6) Upaya sekolah dalam memperbaiki mutu dan melakukan inovasi. 

Operational  

Field Testing 

Dissemination and 

Implementation 

Penetapan tujuan  spesifik pengembangan instrumen.Draft awal instrumen, kom-ponen 
penilaian, panduan umum penilaian, panduan pengisisan instrumen, pan-duan analisis 

penilaian, panduan penggunaan dan panduan penyajian informasi hasil penilaian kinerjai.  

Desain awal instrumen penilaian kinerja sekolah yang akan diujicobakan d lapangan. 
Produl awal dikaji melalui diskusi panel (focus group discussion) dengan pengguna produk 
pengembangan instrumen. Hasil akhir dari langkah ke tiga adalah prototipe model 
instrument penilaian kinerja  yang siap untuk dilakukan uji coba pendahuluan.  
. 

 
Uji lapangan awal untuk memperoleh informasi awal tentang model instrumen. Pada uji 

coba pendahuluan ini fokus kegiatan untuk memilih aspek-aspek, komponen-komponen 

yang akan dinilai, prosedur penilaian, personal yang melakukan penilaian. 

 Revisi produk utama, dimana prototipe pengembangan instrumen penilaian kinerja dan 

indikator kinerja sekolah. Revisi berdasarkan masukan-masukan dari uji coba 

pendahuluan. Hasil revisi akan digunakan sebagai bahan untuk uji coba ke dua, yakni uji 

coba lapangan utama 

Uji coba hasil produk, berupa  prototipe produk pengembangan siap diuji cobakan ulang 

atau uji coba terbatas 

Revisi produk operasional. Instrumen yang telah dikembangkan yang berisi komponen dan 
indikator penilaian kinerja diperbaiki berdasarkan masukan-masukan dari uji coba 
lapangan utama kedua. Hasil revisi pada langkah inidigunakan sebagai bahan untuk uji 

coba ke tiga atau uji coba lapangan operasional atau uji coba terakhir.  

Diseminasi berupa sharing informasi untuk membantu kemungkinan pengguna memahami 
hasil pengembangan R&D ini. Implementasi membantu pengguna menyetujui produk R&D 
digunakan pada sekolah. Diseminasi dan implementasi produk pengembangan dilakukan 
baik sekolah yang digunakan sebagai uji coba produk maupun sekolah lainnya yang tidak 

digunakan sebagai ujicoba produkpengembangan. 

Produk pengembangan instrumen penilaian kinerja diperbaiki berdasarkan masukan uji 
coba operasional. Hasil revisi merupakan uji coba terakhir dari langkah-langkah R&D, 
sehingga produk pengembangan sebagai produk akhir dalam bentuk instrumen penilaian 

kinerja sekolah – Indeks Kinerja Sekolah.  

Uji coba operasional pada sekolah uji coba. Produk pengembangan berupa pedoman 
umum, instrumen dan pedoman pengisian instrumen, analisis data, dan pedoman 
pelaporan hasil penilaian kinerja. 
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1. Instrumen Akreditasi Sekolah, yang 
memuat tentang 8 standar 

2. Instrumen Evaluasi Diri (EDS), yang 
memuat 157 butir pertanyaan terkait 
kinerja sekolah 

3. Penilaian Kinerja Kepala Sekolah 
(PKKS) 

4. Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
(Permen  

Hasil kajian terhadap ke empat 
instrumen kinerja sekolah yang digunakan oleh 
sekolah selama ini dalam menilai kinerja 
mereka, menunjukkan bahwa secara 
konvensional, kinerja sekolah umumnya 
diindikasikan sebagai layanan pendidikan yang 
mampu menghasilkan output pendidikan yang 
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat/pengguna lulusan.  

Tanggapan sekolah terhadap 
penggunaan instrumen tersebut bila 
dibandingkan dengan perkembangan Sistem 
Manajemen Mutu, maka sudah selayaknya 
instrumen kinerja sekolah harus senantiasa 
dikaitkan dengan peningkatan mutu. 
Peningkatan atau sinergitas  mutu  setidaknya 
harus memenuhi tiga hal, yaitu: (1) sesuai 
dengan persyaratan yang telah ditetapkan atau 
conformance to requirements; (2) sesuai 
dengan kebutuhan pemakai atau fitness for use; 
dan (3) memenuhi kepuasan pelanggan atau 
user satisfaction (UGM, 2002). Selain itu, untuk 
mewujudkan manajemen yang efektif dan 
efisien maka salah satu prinsip utama yang 
harus diikuti adalah bahwa sekolah tersebut 
harus memfokuskan kepada pelanggan 
(customer focus). Hal ini berarti , bahwa 
layanan yang berkualitas harus tetap 
mengutamakan kepuasan pelanggan. 

Selain itu, sampai saat ini pandangan 
sebagian besar masyarakat, termasuk juga para 
pengelola sekolah, masih beranggapan bahwa 
sekolah yang berkinerja tinggi adalah sekolah 
yang dapat menghasilkan output yang 
berkualitas tinggi dan ketersediaan input 
instrumental yang serba memadai (Suparlan, 
2005: 1). Pandangan dan asumsi semacam ini 
jelas tidak menguntungkan bagi sekolah-
sekolah ―non favorit‖ karena akan memunculkan 
sikap apatis/pasrah terhadap kondisi yang ada 
dan tak mau melakukan upaya perbaikan 
apapun, karena kondisi input yang diterima 
serba berkualitas rendah dan tidak memadai. 

Pengukuran kinerja sekolah yang hanya 
didasarkan pada indikator output semata seperti 
tersebut di atas adalah tidak valid, karena 
output pendidikan bukanlah sepenuhnya hasil 
intervensi proses pendidikan di sekolah, tetapi 
juga banyak ditentukan oleh faktor-faktor atau 
variabel lain yang berada di luar kontrol 
sekolah. Namun sebaliknya, kondisi proses 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
(termasuk kondisi praktik pembelajaran) jelas 
sepenuhnya merupakan hasil intervensi pihak 
sekolah, dan merupakan kondisi faktual yang 
mencerminkan gerak kehidupan sekolah, yang 
dilakukan, dialami dan dirasakan secara 
langsung dalam keseharian oleh semua warga 
sekolah. 

Sementara itu, penilaian kinerja sekolah 
sampai saat ini pada umumnya dilakukan 
melalui akreditasi sekolah. Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, 
pasal 86, ayat (1) yang menyatakan bahwa 
pemerintah melakukan akreditasi pada setiap 
jenjang dan satuan pendidikan untuk 
menentukan kelayakan program dan/atau 
satuan pendidikan. Berdasarkan ketentuan 
tersebut. Akreditasi sekolah sendiri memiliki 
tujuan, antara lain: (a) menentukan tingkat 
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan 
dalam menyelenggarakan layanan pendidikan; 
dan (b) memperoleh gambaran tentang kinerja 
sekolah  

Asesmen kinerja sekolah melalui 
akreditasi sekolah dilakukan terhadap sembilan 
komponen sekolah, yaitu: (1) kurikulum dan 
proses belajar mengajar; (2) administrasi dan 
manajemen sekolah; (3) organisasi dan 
kelembagaan sekolah; (4) sarana dan 
prasarana; (5) ketenagaan; (6) pembiayaan; (7) 
peserta didik; (8) peranserta masyarakat; dan 
(9) lingkungan serta kultur sekolah. Sementara 
itu, asesmen kinerja sekolah melalui akreditasi 
sekolah dilakukan melalui prosedur sebagai 
berikut: (a) pengajuan permohonan akreditasi 
dari sekolah; (b) evaluasi diri oleh sekolah; (c) 
pengolahan hasil evaluasi diri; (d) visitasi oleh 
asesor; (e) penetapan hasil akreditasi; (f) 
penerbitan sertifikat dan laporan akreditasi. 

Salah satu alasan untuk menggunakan 
beberapa indikator kinerja sekolah yang 
diintegrasikan dalam satu instrumen terpadu 
adalah bahwa beberapa sekolah dapat 
melakukan lebih baik pada satu jenis hasil 
daripada yang lain. Ini mungkin terutama 
berlaku jika sumber daya dan praktik yang 
dibutuhkan untuk menaikkan kinerja di satu 
sekolah berbeda dengan yang dibutuhkan di 
sekolah lain. Misalnya, jika sumber daya guru 
yang lebih penting dalam meningkatkan hasil 
ujian, tetapi sumber daya lain yang lebih penting 
dalam menjaga siswa dari putus, maka sekolah 
mungkin harus memilih mana untuk 
memfokuskan sumber daya yang langka. 
Kontributor lain untuk kinerja sekolah, seperti 
iklim pembelajaran/akademis, mungkin efektif 
dalam meningkatkan kinerja di semua bidang. 
Alasan lain untuk menggunakan beberapa 
indikator pengukuran kinerja sekolah adalah 
bahwa tujuan meningkatkan satu hasil 
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sebenarnya bertentangan dengan tujuan 
meningkatkan yang lain.  

 
Deskripsi Kriteria-kriteria/indikator-indikator 
yang perlu dipertimbangkan dalam 
pengembangan instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah 

Istilah kinerja atau prestasi kerja 
berasal dari kata job performance yaitu prestasi 
kerja yang dicapai seseorang, sekelompok 
orang, atau suatu institusi dalam melaksanakan 
tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Istilah kinerja tidak dapat 
dipisahkan dan merupakan hasil dari proses 
pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja dapat ditunjukkan seseorang 
misalnya guru, kepala sekolah atau pengawas 
sekolah, tetapi dapat pula ditunjukkan oleh unit 
kerja atau organisasi tertentu misalnya sekolah, 
lembaga pendidikan, kursus-kursus, dan 
sebagainya. Atas dasar itu maka kinerja 
diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai 
seseorang, sekelompok orang atau suatu 
institusi sesuai wewenang dan 
tanggungjawabnya dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 

Asesmen atau penilaian adalah suatu 
proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
interpretasi data sebagai bahan dalam rangka 
pengambilan keputusan. Dengan demikian 
dalam setiap kegiatan asesmen akan berujung 
pada pengambilan keputusan. Berbeda dengan 
penelitian yang berujung pada pemecahan 
masalah, asesmen kinerja merupakan sistem 
formal yang digunakan untuk menilai kinerja 
sekolah secara periodik yang ditentukan oleh 
organisasi. Hasilnya dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan dalam rangka 
pengembangan pegawai, pemberian reward, 
perencanaan pegawai, pemberian kompensasi 
dan motivasi. Setiap pegawai di lingkungan 
organisasi mana pun sudah tentu memiliki tugas 
pokok, fungsi dan tanggung jawabnya sesuai 
dengan deskripsi tugas yang diberikan pimpinan 
organisasi. 

Pada prinsipnya, penilaian kinerja 
sekolah adalah proses pengumpulan, 
pengolahan, analisis dan interpretasi data 
tentang kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh 
warga sekolah (khususnya pemberi layanan) 
dalam melaksanakan tugas pokok dan 
perannya masing-masing. Untuk melakukan 
asesmen kinerja sekolah diperlukan sejumlah 
indikator. Indikator adalah ukuran untuk 
menentukan kinerja seseorang, program atau 
institusi secara keseluruhan (IEES, 1986: 40). 
Dengan demikian, indikator kinerja sekolah 
merupakan ukuran untuk menentukan kinerja 
suatu institusi sekolah. Dalam penelitian ini, 
pengembangan indikator kinerja sekolah 

mengacu pada konsep sekolah efektif, yang 
memiliki asumsi bahwa sekolah efektif akan 
memiliki sejumlah indikator yang berlaku luas, 
tanpa terikat oleh konteks ekokultur sekolah. 

Pengukuran tingkat keefektifan sekolah 
belum ada metode tunggal yang dapat 
disepakati secara luas. Salah satu metode yang 
diajukan oleh Reid, Hopkins dan Holly (Wyatt, 
1996) adalah dengan mengkomparasikan 
kinerja dari sekolah yang efektif dan sekolah 
yang tidak efektif. Scheerens (1992: 9) 
menyatakan bahwa pada umumnya pengukuran 
keefektifan sekolah dilakukan dengan cara 
membandingkan kinerja sekolah yang satu 
dengan sekolah lainnya yaitu melalui metode 
cross-sectional comparative. Sementara itu, 
Preedy (1993) mengidentifikasi tiga konsep 
tentang keefektifan sekolah, yakni: (1) 
keefektifan sekolah, diukur berdasarkan hasil 
(outcomes) pendidikan, baik dalam bidang 
akademik maupun perkembangan dalam 
dimensi personal dan sosial peserta didik ; (2) 
keefektifan sekolah juga dapat dinilai 
berdasarkan kualitas proses pendidikan di 
sekolah yang bersangkutan, seperti: kultur atau 
etos, dan tingkat kepuasan. baik yang dirasakan 
oleh staf di sekolah (pemberi layanan) maupun 
peserta didik (penerima layanan) terhadap 
sekolah; (3) keefektifan sekolah juga dapat 
dimaknai sebagai kapasitas atau kemampuan 
sekolah untuk menyediakan input yang 
dibutuhkan untuk berlangsungnya suatu proses 
pendidikan yang berkualitas, seperti: 
kemampuan merekrut calon peserta didik yang 
berkualitas, ketersediaan dana dan sarana serta 
prasarana pendidikan yang memadai dan 
kepemilikan staf guru yang profesional. 

Dalam konteks pelayanan pendidikan, 
kinerja sekolah menggambarkan kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh pemberi layanan 
(institusi sekolah) kepada pihak penerima 
layanan (customer). Pelayanan yang diberikan 
oleh institusi sekolah merupakan salah satu 
bentuk pelayanan publik. 

Secara umum, pelayanan publik, 
termasuk di dalamnya sekolah dapat dipahami 
sebagai jenis pelayanan yang disediakan untuk 
masyarakat, baik yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun swasta. Dalam konteks 
penelitian ini, yang dimaksud dengan pelayanan 
publik (pelayanan pendidikan) adalah aktivitas 
pelayanan terhadap masyarakat yang dilakukan 
oleh lembaga penyedia layanan (provider), yang 
dalam hal ini adalah sekolah. 

Tujuan pelayanan adalah untuk 
menyediakan pelayanan yang terbaik bagi 
publik atau masyarakat. Pelayanan yang terbaik 
adalah pelayanan yang dapat memenuhi apa 
yang telah dijanjikan atau apa yang diinginkan 
dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna 
layanan tersebut, dalam konteks ini adalah 
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siswa dan orang tua siswa. Pelayanan yang 
baik akan membawa implikasi terhadap 
kepuasan public (pelanggan) atas pelayanan 
yang diterimanya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
pelayanan yang berorientasi publik harus 
mencakup beberapa unsur sebagai berikut: (1) 
terdapat kejelasan antara hak dan kewajiban 
baik pemberi maupun penerima layanan; (2) 
pengaturan pelayanan publik disesuaikan 
dengan kondisi kebutuhan dan kemampuan 
masyarakat pengguna; (3) kualitas proses dan 
hasil pelayanan tersebut dapat memberikan 
keamanan, kenyamanan, kelancaran, dan 
kepastian hukum; dan (4) apabila pelayanan 
publik dirasakan terlalu mahal, maka harus ada 
peluang bagi masyarakat untuk 
menyelenggarakan sistem pelayanan sendiri. 

Terdapat dua pendekatan dasar yang 
biasa dipakai untuk mengukur kualitas 
pelayanan publik, yakni: (1) pendekatan 
pengukuran dari kualitas kinerja pemberi 
layanan (provider), atau yang dikenal dengan 
the outputs with quality dimensions approach; 
dan (2) pendekatan kepuasan 
pelanggan/masyarakat atau the client 
satisfaction approach. Kedua pendekatan 
tersebut pada dasarnya dibedakan oleh 
perbedaan fokus dan sumber data. Pendekatan 
pertama, difokuskan pada program dan 
kinerjapenyedia layanan (provider), dan datanya 
diperoleh dari laporan kegiatan (self evaluation) 
yang dilakukan oleh penyedia layanan, 
pengamatan dan wawancara dengan tokoh 
kunci pada lembaga penyedia layanan. 
Sementara itu, pendekatan kedua, melihat 
kualitas pelayanan berdasarkan pada hasil 
(result), pengaruh (effects), dampak (impact), 
dan manfaat (benefit) yang diperoleh penerima 
layanan atau pelanggan. Sumber data untuk 
pendekatan kedua ini adalah pihak penerima 
layanan (pelanggan), yang diperoleh melalui 
survei pasar atau survey kepuasan masyarakat 
pengguna layanan publik (client satisfaction 
survey). 

Dalam penelitian ini, asesmen kinerja 
sekolah yang juga merupakan ukuran kualitas 
layanan pendidikan yang diberikan oleh suatu 
institusi sekolah didasarkan pada penilaian 
peserta didik sebagai valuable customer, yang 
dalam hal ini didasarkan pada kepuasan 
peserta didik terhadap kualitas layanan yang 
diberikan oleh sekolah. 

Penelitian untuk melakukan penilaian 
terhadap kinerja guru dan kepala sekolah oleh 
peserta didik pada dasarnya telah banyak 
dilakukan di Kanada dan Amerika Utara. Model 
penilaian ini terbukti memiliki banyak 
keunggulan dibanding model lainnya, seperti 
penilaian oleh supervisor, teman sejawat 
maupun penilaian oleh diri sendiri (Amat 
Jaedun, 1999). 

Sementara itu, pengembangan indikator 
kinerja sekolah dalam penelitian ini mengacu 
pada model pengembangan indikator 
keefektifan sekolah yang diterapkan oleh 
Education Department of Western Australia‘s 
(1996), yaitu melalui pemetaan mengenai 
kondisi sekolah saat ini dan upaya-upaya 
perbaikan yang dilakukan di sekolah, yang 
mencakup enam dimensi proses 
penyelenggaraan pendidikan sebagai berikut: 
(1) penerapan kepemimpinan sekolah; (2) 
kualitas praktik pembelajaran di sekolah; (3) 
program pengembangan dan pembinaan staf; 
(4) program untuk mewujudkan lingkungan 
belajar yang kondusif dan iklim akademik; (5) 
program peningkatan prestasi peserta didik; dan 
(6) program peningkatan peran serta orangtua 
peserta didik dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 

Selain itu, indikator yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
instrument Indeks Kinerja Sekolah adalah 
dengan mengadopsi instrument indeks kinerja 
sekolah atau School Performance Index (SPI) 
dari Malaysian Departement of Education dan 
Baldridge National Quality Program – Education 
Criteria for Performance Excellence (2007) yang 
menetapkan tujuh indikator pengukuran kinerja 
sekolah  antara lain: (1) Kepemimpinan; (2) 
Perencanaan Strategis Sekolah; (3) Kesiswaan, 
stakeholder dan focus market; (4) knowledge 
management; (5) pengembangan staf; (6) 
proses manajemen dan (7) orientasi hasil. 

Instrumen Indeks Kinerja Sekolah (IKS) 
ini merupakan perpaduan antara instrumen 
kinerja sekolah yang selama ini digunakan 
sekolah (4 instrumen) ditambah dengan 
instrumen-instrumen yang diadopsi dari 
berbagai negara. 

Resume indikator-indikator yang akan 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
Instrumen Indeks Kinerja Sekolah adalah 
sebagai berikut: 
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Tindak Lanjut dan Rencana Kegiatan 
Tahap II 

Penelitian ini akan menjawab 6 
(enam) permasalahan utama yang terkait 
dengan penilaian indeks kinerja sekolah 
untuk meningkatkan sinergitas kemandirian 
mutu dan inovasi pengelolaan sekolah  

Pada tahap I penelitian ini akan 
memfokuskan menjawab 3 (tiga) rumusan 
masalah penelitian, yaitu: (1) Secara 
umum, bagaimanakah sekolah melakukan 
penilaian terhadap kinerja mereka?, (2) 
Instrumen-instrumen apa sajakah yang 
digunakan oleh sekolah untuk menilai 
kinerja mereka? dan (3)Kriteria-kriteria atau 
indikator-indikator apa sajakah yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengembangan 
instrumen Indeks Kinerja Sekolah? 

Untuk tahap II penelitian akan 
menjawab 3 (tiga) pertanyaan lainnya 
dari penenlitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah proses dan 
mekanisme pengembangan 
instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah? 

2. Bagimanakah implementasi 
penilaian kinerja dengan 
menggunakan instrumen 
Indeks Kinerja Sekolah?  

3. Sejauhmana kemanfaatan 
instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah dalam 
meningkatkan sinergitas 
kemandirian mutu dan 
inovasi pengelolaan 
sekolah? 

 
Tahapan selanjutnya yang akan 

dilaksanakan dalam penenlitian ini adalah 
penyelesaian draft awal Indeks Kinerja 
Sekolah. Selanjutnya draft tersebut akan 
didiskusikan melalui kegiatan Fokus Group 
Interview, Brainstorming, Pengembangan 
Score Card dan Uji coba empirik.  

Sebelum uji empirik dilakukan, 
maka akan dilakukan uji coba produk dan 
validasi ahli. Revisi dan penyempurnaan 
produk akan dilakukan berdasarkan hasil 
dari uji coba dan validasi ahli. Setelah uji 
empirik diharapkan akan dilakukan revisi 
akhir sebelum produk pengembangan ini 
dapat diimplementasikan secara ril di 
lapangan. 
 

E. Kesimpulan 
Memperhatikan hasil temuan awal 

observasi tentang penilaian kinerja sekolah 
yang telah dilakukan selama ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penilaian kinerja sekolah secara 

konvensional yang hanya 
didasarkan pada indikator output 
semata jelas merupakan asesmen 
kinerja yang tidak valid, karena 
tidak mampu menggambarkan 
kinerja sekolah secara 
komprehensif. 

2. Asesmen kinerja sekolah yang 
dilakukan sampai saat ini belum 
sesuai dengan prinsip manajemen 
mutu khususnya pada aspek 
pelayanan mutu kepada pelanggan 
(customer focus). 

3. Penilaian kinerja sekolah melalui 
akreditasi sekolah betapapun telah 
mencakup komponen penilaian 
yang cukup komprehensif, namun 
belum mampu menggambarkan 
kinerja sekolah dalam dimensi 
proses, karena penilaian dimensi 
proses hanya didasarkan pada 
dokumen-dokumen pendukung 
proses, atau belum 
menggambarkan gerak kehidupan 
sekolah. 
Berdasarkan simpulan di atas, 

maka melalui penenlitian ini akan 
dikembangkan instrumen Indeks Kinerja 
Sekolah yang terintegrasi dengan aspek 
peingkatan sinergitas kemandirian mutu 
dan inovasi pengelolaan sekolah. 
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